
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Diagram alir pelaksanaan 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Uji Mekanis 

4.1.1  Bahan Serat(massa 10g) bahan A1 

Untuk memperoleh tegangan tarik dari material  yang terbuat dari 

komposit ini menggunakan Limbah sabut kelapa dengan massa serat 10 gram dan 

panjang 6 cm dilakukan pengujian tarik sehingga diperoleh data pada grafik pada 

gambar 4.1.  

 

Pengolahan data dan pembuatan 
analisa 

Kesimpulan 

Selesai 
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Gambar 4.1 Grafik tegangan-regangan  untuk sampel dengan serat 10 g 

Dari data maksimal diperoleh tegangan tarik sebesar15,76302 MPa, 

regangan yang terjadi sebesar 0,0615 dan modulus Young sebesar 256,3092 Mpa, 

dapat dihitung sebagai berikut: 

 

Dari data maksimal diperoleh tegangan tarik sebagai berikut: 

σ = 𝑷𝑷
𝑨𝑨

 (N/m2) 

σ= 788,1509
𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏

 MPa 

  = 15,76302 (MPa) 

Regangan yang terjadi: 

ε= (L – Lo)/Lo 

= (21,23- 20)/20 
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= 0,0615 

Selanjutnya dapat dihitung modulus Young, diperoleh: 

E = 
𝝈𝝈
𝜺𝜺

 

= 15,76302
𝟏𝟏,𝟏𝟏𝟎𝟎𝟏𝟏𝟏𝟏

 

=256,3092Mpa 

 

4.1.2  Bahan Serat(massa 10g) bahan A2 

Untuk memperoleh tegangan tarik dari material  yang terbuat dari 

komposit ini menggunakan Limbah sabut kelapa dengan massa serat 10 g dan 

panjang 6 cm dilakukan pengujian tarik sehingga diperoleh data pada grafik pada 

gambar 4.2.  
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Gambar 4.2 Grafik tegangan-regangan  untuk sampel dengan serat 10 g 

Dari data maksimal diperoleh tegangan tarik sebesar 14,42499 MPa, 

regangan yang terjadi sebesar 0,065 dan modulus Young sebesar 221,923Mpa, 

dapat dihitung sebagai berikut: 

σ = 𝑷𝑷
𝑨𝑨

 (N/m2) 

σ = 
721,2497
𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏

 MPa 

 = 14,42499MPa 

 

Regangan yang terjadi: 

ε = (L – Lo)/Lo 

  = (21,3- 20)/20 

  = 0,065 

Selanjutnya dapat dihitung modulus Young, diperoleh: 

 E =
𝝈𝝈
𝜺𝜺
 

 = 
14,42499
0.065,

 

 = 221,923Mpa 

Untuk tegangan rata-rata dari bahan A-1 dan A-2 dengan variasi massa 10 

gram adalah: 

τr = 15,76302+ 14,42499
2

 

 = 15.094 Mpa 

Untuk modulus Young rata-ratabahan A-1 dan A-2 dengan variasi massa 10 

gram adalah: 
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Er =
256,3092+ 221,923

2
 

 = 239,1161 Mpa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.3  Bahan Serat(massa 7,5gram) bahan B1 

Untuk memperoleh tegangan tarik dari material  yang terbuat dari 

komposit ini menggunakan Limbah sabut kelapa dengan massa serat 7,5 g dan 

panjang 6 cm dilakukan pengujian tarik sehingga diperoleh data pada  grafik pada 

gambar 4.3 
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Gambar 4.3Grafik tegangan-regangan  untuk sampel dengan serat 7,5 g 

Dari data maksimal diperoleh tegangan tarik sebesar 13,18072 MPa, 

regangan yang terjadi sebesar 0,0615 dan modulus Young sebesar 214,3206Mpa, 

dapat dihitung sebagai berikut: 

σ = 𝑷𝑷
𝑨𝑨

 (N/m2) 

σ= 
659,0358
𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏

 MPa 

   = 13,18072(MPa) 

Regangan yang terjadi: 

ε= (L – Lo)/Lo 

 = (21,23- 20)/20 

    = 0,0615 

Selanjutnya dapat dihitung modulus Young, diperoleh: 

           E = 𝝈𝝈
𝜺𝜺
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 = 
13,18072
0,0615

 

 = 214,3206 MPa 

4.1.4  Bahan Serat(massa 7,5g) bahan B2 

Untuk memperoleh tegangan tarik dari material  yang terbuat dari 

komposit ini menggunakan Limbah sabut kelapa dengan massa serat 7,5 g dan 

panjang 6 cm dilakukan pengujian tarik sehingga diperoleh data pada grafik pada 

gambar 4.4.  

 

 

Gambar 4.4Grafik tegangan-regangan  untuk sampel dengan serat 7,5 gram 

Dari data maksimal diperoleh tegangan tarik sebesar 13,194 MPa, 

regangan yang terjadi sebesar 0,06 dan modulus Young sebesar 219,9Mpa, dapat 

dihitung sebagai berikut: 

σ = 𝑷𝑷
𝑨𝑨

 (N/m2) 
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σ= 
659,7
𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏

 MPa 

  = 13.194(MPa) 

Regangan yang terjadi: 

ε= (L – Lo)/Lo 

 = (21,2- 20)/20 

    = 0,06 

Selanjutnya dapat dihitung modulus Young, diperoleh: 

           E = 𝝈𝝈
𝜺𝜺

 

 = 
13,194
0,06

 

    = 219,9 Mpa 

 Untuk tegangan rata-rata bahan B-1 dan B-2 dengan variasi massa 7,5 

gram adalah: 

τr = 13,18072+ 13.194
2

 

  = 13,18736 Mpa 

 Untuk modulus Young rata-rata bahan B-1 dan B-2 dengan variasi massa 

7,5 gram adalah: 

Er = 
214,3206+ 219,9

2
 

 = 217,1103 MPa 

4.1.5 Bahan Serat(massa 5gram) bahan C1 

Untuk memperoleh tegangan tarik dari material  yang terbuat dari 

komposit ini menggunakan Limbah sabut kelapa dengan massa serat 5 gram dan 
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panjang 6 cm dilakukan pengujian tarik sehingga diperoleh data pada grafik pada 

gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5Grafik tegangan-regangan  untuk sampel dengan serat 5 g 

Dari data maksimal diperoleh tegangan tarik sebesar 14,499 MPa, 

regangan yang terjadi sebesar 0,06 dan modulus Young sebesar 241,65Mpa, dapat 

dihitung sebagai berikut: 

σ = 𝑷𝑷
𝑨𝑨

 (N/m2) 

σ= 
724,95
𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏

 MPa 

   =14,499  (MPa) 

Regangan yang terjadi: 

ε= (L – Lo)/Lo 

 = (21,2- 20)/20 

    = 0,06 

Selanjutnya dapat dihitung modulus Young, diperoleh: 
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E = 𝝈𝝈
𝜺𝜺

 

    = 
14,499
0,06

 

    = 241,65 MPa 

4.1.6 Bahan Serat(massa 5gram) bahan C2 

Untuk memperoleh tegangan tarik dari material  yang terbuat dari 

komposit ini menggunakan Limbah sabut kelapa dengan massa serat 5 g dan 

panjang 6 cm dilakukan pengujian tarik sehingga diperoleh data pada grafik pada 

gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6Grafik tegangan-regangan  untuk sampel dengan serat 5 gram 

Dari data maksimal diperoleh tegangan tarik sebesar 13,194MPa, regangan 

yang terjadi sebesar 0,095 dan modulus Young sebesar 138,8842Mpa, dapat 

dihitung sebagai berikut: 

σ = 𝑷𝑷
𝑨𝑨
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σ= 
659,7
𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏

 MPa 

  = 13,194 Mpa. 

Regangan yang terjadi: 

ε= L – Lo 

 = 21,23- 20/20 

 = 0,095 

Kemudian modulus Young diperoleh 

 E = 
𝝈𝝈
𝜺𝜺

 

 = 
13,194
0,095

 

 = 138,8842 MPa 

 Untuk tegangan rata-rata bahan C-1 dan C-2 dengan variasi massa 5 gram 

adalah: 

τr = 
14,499+ 13,194

2
 

 = 13,8465 MPa 

 Untuk modulus Young rata-rata bahan C-1 dan C-2 dengan variasi massa 

5 gram adalah: 

Er = 
241,65+ 138,8842

2
= 190,1921 MPa 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 
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Untuk bahan serat dengan massa 10 gram tegangan tarik rata-

ratasebesar15.094 Mpa,dan modulus Young rata-rata sebesar 239,1161 Mpa. 

Untuk Bahan dengan massa 7,5 g diperoleh tegangan tarik rata-rata sebesar 

13,18736Mpadan modulus Young 217,1103 Mpa. Bahan dengan massa 5 g 

diperoleh tegangan tarik  13,194 Mpa dan modulus Young 190,1921 Mpa serta 

daya serapan air 0% (karena tidak terjadi penyerapan air ketika bahan direndam 

selama 5 jam).Dapat di simpulkan bahwa semangkin banyak variasi massa serat 

serabut kelapa yang di aplikasikan maka semangkin kuat tegangan tarik yang 

diproleh. 

 

5.2 Saran 

 Dalam proses pencetakan atau pembuatan sampel uji, sebaiknya campuran 

antara serat dan resin benar-benar merata serta penekanan dalam cetakan harus 

cukup sehingga kepadatan material uji merata. Pemberian katalis jangan terlalu 

bannyak sehingga dapat menimbulkan sifat getas atau dalam proses pencetakan 

terjadi gumpalan sebagian. 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

Tabel 4.1 Tegangan-regangan bahan dengan massa serat 10 gram untuk bahan A1 
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Δl1(mm) F1(N) ε τ(MPa) E(Mpa) 

0 0 0 0 0 

0.1 58.48 0.005 1.1696 233.92 

0.29 96.01 0.0145 1.9202 132.4276 

0.5 184.49 0.025 3.6898 147.592 

0.63 293.35 0.0315 5.867 186.254 

0.8 421.83 0.04 8.4366 210.915 

0.98 470.88 0.049 9.4176 192.1959 

1 529.74 0.05 10.5948 211.896 

1.01 568.6 0.0505 11.372 225.1881 

1.1 577.65 0.055 11.553 210.0545 

1.14 596.89 0.057 11.9378 209.4351 

1.16 651.8012 0.058 13.03602 224.759 

1.23 697.3739 0.0615 13.94748 226.7883 

1.23 788.1509 0.0615 15.76302 256.3092 

1.31 761.2497 0.0655 15.22499 232.4427 
 

Tabel 4.2 Dimensi bahan uji serap air sebelum pengujian 

Pengujian penyerapan air untuk sampel dengan massa serat 10 gram 

p(mm) l(mm) t(mm) V(mm3) m(g) ρ(g/mm3) 

86 10 8 6880 8 0,001163 
 

Untuk perendaman material sampel dengan massa serat 10 gram selama 3 jam 

tidak mengalami perubahan massa, artinya tidak terjadi penyerapan air. 

 

 

 

Tabel 4.3Tegangan-regangan bahan dengan massa serat 10 gram bahan A2 

Δl1(mm) F1(N) 𝜀𝜀 τ(MPa) E(Mpa) 

0 0 0 0 0 
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0.12 38.48 0.006 0.7696 128.2667 

0.19 66.01 0.0095 1.3202 138.9684 

0.3 153.49 0.015 3.0698 204.6533 

0.45 203.32 0.0225 4.0664 180.7289 

0.67 411.63 0.0335 8.2326 245.7493 

0.88 450.78 0.044 9.0156 204.9 

0.92 540.73 0.046 10.8146 235.1 

0.98 558.64 0.049 11.1728 228.0163 

1.02 597.65 0.051 11.953 234.3725 

1.14 600.8 0.057 12.016 210.807 

1.18 621.8 0.059 12.436 210.7797 

1.19 677.37 0.0595 13.5474 227.6874 

1.24 701.5 0.062 14.03 226.2903 

1.3 721.2497 0.065 14.42499 221.923 
 

Tabel 4.4 Dimensi bahan uji serap air sebelum pengujian 

Pengujian penyerapan air untuk sampel dengan massa serat 10 gram 

p(mm) l(mm) t(mm) V(mm3) m(g) ρ(g/mm3) 

86 10 8 6880 8 0,001163 
 

Untuk perendaman material sampel dengan massa serat 10 gram selama 3 jam 

tidak mengalami perubahan massa, artinya tidak terjadi penyerapan air. 

 

 

 

 

Tabel 4.5Tegangan-regangan bahan dengan massa serat 7,5 gram bahan B1 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Δl1(mm) F1(N) ε τ(MPa) E(Mpa) 

0 0 0 0 0 

0.15 40 0.0075 0.8 106.6667 

0.2 58.86 0.01 1.1772 117.72 

0.4 88.29 0.02 1.7658 88.29 

0.6 117.72 0.03 2.3544 78.48 

0.88 137.34 0.044 2.7468 62.42727 

0.91 186.39 0.0455 3.7278 81.92967 

0.94 235.44 0.047 4.7088 100.1872 

0.95 294.3 0.0475 5.886 123.9158 

0.99 332.97 0.0495 6.6594 134.5333 

1.11 441.45 0.0555 8.829 159.0811 

1.13 500.31 0.0565 10.0062 177.1009 

1.15 549.36 0.0575 10.9872 191.0817 

1.2 626.9571 0.06 12.53914 208.9857 

1.23 659.0358 0.0615 13.18072 214.3206 

          
Tabel 4.6 Dimensi bahan uji serap air sebelum pengujian 

Pengujian penyerapan air untuk sampel dengan massa serat 7,5 gram 

p(mm) l(mm) t(mm) V(mm3) m(g) ρ(g/mm3) 

86 10 8 6880 8 0,001163 
 

Untuk perendaman material sampel dengan massa serat 7,5 gram selama 3 jam 

tidak mengalami perubahan massa, artinya tidak terjadi penyerapan air. 

 

 

Tabel 4.7 Tegangan-regangan bahan dengan massa serat 7,5 gram bahan B2 
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Δl1(mm) F1(N) ε τ(MPa) E(Mpa) 

0 0 0 0 0 

0.1 10 0.005 0.2 40 

0.2 30 0.01 0.6 60 

0.34 100 0.017 2 117.6471 

0.5 170 0.025 3.4 136 

0.63 230 0.0315 4.6 146.0317 

0.79 300 0.0395 6 151.8987 

1.08 310 0.054 6.2 114.8148 

1.1 320.6 0.055 6.412 116.5818 

1.13 455.31 0.0565 9.1062 161.1717 

1.14 457.3 0.057 9.146 160.4561 

1.15 658.29 0.0575 13.1658 228.9704 

1.16 659.29 0.058 13.1858 227.3414 

1.2 659.7 0.06 13.194 219.9 

1.9 655.29 0.095 13.1058 137.9558 
 

Tabel 4.8 Dimensi bahan uji serap air sebelum pengujian 

Pengujian penyerapan air untuk sampel dengan massa serat 7,5 gram 

p(mm) l(mm) t(mm) V(mm3) m(g) ρ(g/mm3) 

86 10 8 6880 8 0,001163 
 

Untuk perendaman material sampel dengan massa serat 7,5 gram selama 3 jam 

tidak mengalami perubahan massa, artinya tidak terjadi penyerapan air. 

 

 

 

Tabel 4.9 Tegangan-regangan bahan dengan massa serat 5 gram bahan C1 

Δl1(mm) F1(N) Ε τ(MPa) E(Mpa) 
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0 0 0 0 0 

0.1 30 0.005 0.6 120 

0.2 43 0.01 0.86 86 

0.4 120 0.02 2.4 120 

0.8 240 0.04 4.8 120 

0.9 336 0.045 6.72 149.3333 

0.91 510 0.0455 10.2 224.1758 

0.94 610 0.047 12.2 259.5745 

0.95 655.33 0.0475 13.1066 275.9284 

0.99 658.33 0.0495 13.1666 265.9919 

1.11 659.33 0.0555 13.1866 237.5964 

1.13 705.33 0.0565 14.1066 249.6743 

1.15 712.32 0.0575 14.2464 247.7635 

1.2 724.95 0.06 14.499 241.65 

1.23 659.0358 0.0615 13.18072 214.3206 

          
Tabel 4.10 Dimensi bahan uji serap air sebelum pengujian 

Pengujian penyerapan air untuk sampel dengan massa serat 5 gram 

p(mm) l(mm) t(mm) V(mm3) m(g) ρ(g/mm3) 

86 10 8 6880 8 0,001163 
 

Untuk perendaman material sampel dengan massa serat 5 gram selama 3 jam tidak 

mengalami perubahan massa, artinya tidak terjadi penyerapan air. 

 

 

 

 

Tabel 4.11Tegangan-regangan bahan dengan massa serat 5 gram bahan C2 
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Δl1(mm) F1(N) ε τ(MPa) E(Mpa) 

0 0 0 0 0 

0.1 7 0.005 0.14 28 

0.2 20 0.01 0.4 40 

0.34 29 0.017 0.58 34.11765 

0.5 37 0.025 0.74 29.6 

0.63 46 0.0315 0.92 29.20635 

0.79 53 0.0395 1.06 26.83544 

1.18 310 0.059 6.2 105.0847 

1.33 320.6 0.0665 6.412 96.42105 

1.37 655.31 0.0685 13.1062 191.3314 

1.4 657.3 0.07 13.146 187.8 

1.5 658.29 0.075 13.1658 175.544 

1.91 659.29 0.0955 13.1858 138.0712 

1.9 659.7 0.095 13.194 138.8842 

1.9 655.29 0.095 13.1058 137.9558 
 

Tabel 4.12 Dimensi bahan uji serap air sebelum pengujian 

Pengujian penyerapan air untuk sampel dengan massa serat 5 gram 

p(mm) l(mm) t(mm) V(mm3) m(g) ρ(g/mm3) 

86 10 8 6880 8 0,001163 
 

Untuk perendaman material sampel dengan massa serat 5 gram selama 3 jam tidak 

mengalami perubahan massa, artinya tidak terjadi penyerapan air. 
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